Bombana dan Luwu Timur
Sepakati Kerja Sama
Pengembangan Daerah

Jakarta, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana dan Pemerintah
Kabupaten Luwu Timur resmi menandatangani nota kesepahaman (MoU) kerja
sama di bidang pengembangan potensi unggulan daerah. Kesepakatan ini menjadi
tonggak penting dalam upaya memperkuat sinergi pembangunan antar daerah,
yang diharapkan berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat di kedua
wilayah.

Penandatanganan MoU dilakukan langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si dan Bupati Luwu Timur, Ir. H. Irwan Bachri Syam, ST., IPM.
Kegiatan berlangsung di Yuan Garden Hotel, Jakarta Pusat, Rabu, 2 Juli 2025.

Kegiatan ini turut dihadiri oleh Pj Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana, para
kepala perangkat daerah, pejabat administrator dan fungsional dari kedua
pemerintah daerah. Suasana acara berlangsung hangat dan penuh semangat
kolaborasi antar daerah.

Kerja sama tersebut mencakup berbagai bidang strategis seperti ekonomi,
pemanfaatan sumber daya alam, hingga sektor-sektor potensial lain yang bisa
dikembangkan secara bersama. Tujuan utamanya adalah untuk saling
menguatkan dan memanfaatkan keunggulan masing-masing daerah demi
peningkatan daya saing dan kesejahteraan masyarakat.

Bupati Bombana, Burhanuddin, menyampaikan rasa syukurnya atas kerja sama
yang dibangun. Ia meyakini bahwa kolaborasi antar daerah bukan hanya menjadi
jawaban atas tantangan pembangunan saat ini, tetapi juga menjadi jalan menuju
masa depan yang lebih cerah.

“Saya yakin dan percaya kolaborasi yang dibangun hari ini akan memberi manfaat
besar bagi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat di kedua kabupaten,” ujar
Burhanuddin dalam sambutannya.

Tak lupa, ia juga memberikan apresiasi kepada seluruh pihak yang telah bekerja
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keras mempersiapkan kerja sama tersebut. “Saya menyampaikan terima kasih
yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang memprakarsai dan mendukung
kegiatan ini. Ini bukan sekadar seremonial, melainkan awal dari perjalanan
bersama,” lanjutnya.

Sementara itu, Bupati Luwu Timur, Irwan Bachri Syam, juga menyambut baik
kerja sama ini. Menurutnya, penguatan hubungan antar daerah sangat relevan
dalam menjawab kebutuhan pembangunan di era modern yang semakin kompleks
dan terintegrasi.

“Kerja sama ini membuka ruang lebih luas untuk pertukaran ide, strategi, dan
sumber daya antar daerah. Kami di Luwu Timur sangat terbuka dan siap
bersinergi untuk menciptakan pertumbuhan yang lebih merata,” ungkap Irwan.

Ia menambahkan, pengembangan potensi unggulan daerah tidak bisa lagi
dilakukan secara eksklusif oleh satu daerah saja, melainkan harus melibatkan
jejaring kolaboratif yang kuat, terlebih dalam menghadapi tantangan globalisasi
dan perubahan iklim yang turut berdampak pada pembangunan daerah.

Kesepakatan ini, menurut para pejabat yang hadir, akan segera ditindaklanjuti
dengan pembentukan tim teknis bersama guna menyusun rencana aksi dan peta
jalan implementasi program kerja sama. Fokus utama akan diarahkan pada
sektor-sektor yang dinilai memiliki efek berganda, seperti pertanian, perikanan,
pariwisata, dan pengelolaan SDA secara berkelanjutan.

Selain itu, kerja sama ini juga membuka peluang peningkatan kapasitas sumber
daya manusia melalui pertukaran program pelatihan, studi banding, serta
pemanfaatan teknologi dan informasi untuk mendorong efisiensi dalam layanan
publik.

MoU Bombana-Luwu Timur menjadi salah satu dari rangkaian agenda strategis
Pemerintah Kabupaten Bombana dalam menjalin hubungan kemitraan lintas
daerah selama kunjungan kerja di Jakarta. Langkah ini dinilai sebagai bentuk
konkret dari visi pembangunan inklusif dan kolaboratif yang diusung oleh
pemerintah daerah.

Dengan semangat saling mendukung dan berbagi keunggulan, kedua belah pihak
berharap kerja sama ini mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dan
menciptakan inovasi dalam tata kelola pembangunan yang berorientasi pada



kemaslahatan masyarakat luas.

Kerja sama antar daerah seperti ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi
pemerintah kabupaten/kota lainnya di Indonesia untuk saling membangun
kekuatan lokal secara kolektif, dalam kerangka pembangunan nasional yang
berkeadilan.

Bupati dan Wakil Bupati Bombana
Kembali dari Retret, Disambut
Hangat di Kendari

Kendari, sultranet.com - Setelah menyelesaikan retret kepemimpinan selama
delapan hari di Akademi Militer (Akmil) Magelang dari 21 hingga 28 Februari
2025, Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan Wakil Bupati Bombana,
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, tiba di Kendari pada Minggu pagi (2/3/2025) dan
langsung disambut hangat oleh jajaran pemerintah daerah, tokoh masyarakat,
serta puluhan anggota tim pemenangan. Kendari, 2 Maret 2025.

Setibanya di Bandara Haluoleo, kedua pemimpin daerah langsung diarahkan
menuju kediaman Bupati di Kecamatan Mandonga untuk beristirahat sejenak
setelah perjalanan panjang dari Magelang. Penyambutan di bandara yang
diwarnai dengan pengalungan bunga dan penampilan tarian tradisional
mencerminkan harapan masyarakat Bombana terhadap kepemimpinan yang segar
dan inovatif. Program retret kepemimpinan tersebut memberikan pemahaman
mendalam mengenai tugas pokok dan fungsi kepala daerah, strategi Astacita,
serta visi pemerintahan Presiden Prabowo Subianto, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan transparansi pengelolaan anggaran dan komunikasi politik yang
efektif.

Retret yang berlangsung selama delapan hari tersebut dirancang untuk
memperkuat kapasitas kepemimpinan dan mempererat koordinasi antar kepala
daerah dalam menghadapi tantangan pembangunan di era yang semakin dinamis.
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Melalui berbagai materi strategis, para peserta mendapatkan bekal ilmu dan
pengalaman yang komprehensif, mulai dari peningkatan ketahanan nasional
hingga penguatan wawasan kebangsaan. Kegiatan ini merupakan bagian dari
upaya pemerintah daerah untuk selalu memperbarui dan menyempurnakan
kinerja demi kesejahteraan masyarakat Bombana yang semakin menuntut inovasi
dan pelayanan publik yang lebih baik.

Sebelum menyampaikan kutipan, pihak penyelenggara retret dan jajaran
pemerintah menekankan bahwa bekal ilmu dari pelatihan tersebut akan segera
diimplementasikan dalam setiap aspek pemerintahan. Hal ini menjadi momentum
penting bagi Bupati dan Wakil Bupati untuk menerapkan berbagai strategi
pembangunan yang telah dipelajari guna menghadapi permasalahan dan
memaksimalkan potensi daerah.

Dalam sambutannya di kediaman Bupati, Ir. H. Burhanuddin, M.Si
mengungkapkan rasa syukur atas sambutan hangat yang diterima serta
komitmennya untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama retret.

“Kami sangat menghargai dukungan dan sambutan luar biasa ini. Retret
kepemimpinan telah memberikan banyak wawasan berharga yang akan segera
kami terapkan untuk memajukan Kabupaten Bombana,” ujarnya dengan penuh
keyakinan.



Wakil Bupati Ahmad Yani kemudian menambahkan bahwa pengalaman selama
retret menjadi modal penting dalam meningkatkan sinergi antara pemerintah dan
masyarakat.

“Ilmu dan pengalaman dari retret ini akan menjadi dasar kerja sama yang lebih
erat antara pemerintah dan masyarakat demi kemajuan Bombana yang
berkelanjutan,” katanya.

Penyambutan antusias di Kendari juga mendapat tanggapan positif dari jajaran
pemerintah daerah. Plh Sekda Bombana, Dr. H. Sunandar A. Rahim, M.Kes,
menyatakan bahwa kepulangan kedua pemimpin tersebut merupakan langkah
awal strategis dalam menyongsong berbagai program pembangunan. Dukungan
penuh dari semua elemen masyarakat diharapkan mampu mengakselerasi
implementasi strategi pembangunan yang telah dirancang.

Acara penyambutan yang meriah, dengan sentuhan budaya melalui tarian
tradisional dan pengalungan bunga, bukan hanya menjadi simbol penghormatan,
tetapi juga cerminan semangat baru dalam pemerintahan daerah. Kembalinya
Bupati dan Wakil Bupati Bombana dari retret memberikan energi positif bagi
seluruh elemen pemerintahan dan masyarakat untuk bersama-sama mewujudkan



daerah yang lebih maju, adil, dan sejahtera. Dengan bekal pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh, diharapkan kepemimpinan transformasional ini akan
menjawab tantangan pembangunan secara holistik dan berkelanjutan.



